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  ABSTRACT 

The research aims to determine the significant effect of picture cards in the problem-based learning 

model on the science learning outcomes of third-grade students at SDN 026602 Binjai in the 

2025/2026 Academic Year. The research method used was a quasi-experimental study with a 

quantitative approach. The research design was a nonequivalent control group design. The sample in 

this study was 23 students from class III A as the experimental class and 21 students from class III B 

as the control class at SDN 026602 Binjai. Data collection techniques in this study were tests and 

observations. Based on the data analysis, the pretest results for the control class showed an average 

score of 53.57, while the experimental class achieved an average score of 53.04. Meanwhile, the 

posttest results for the control class showed an average score of 74.52, while the experimental class 

achieved an average score of 81.96. The results of the hypothesis test using the Independent Samples 

t-test showed a Sig. (2-tailed) value of 0.007 < 0.05, thus H₀ was rejected and Hₐ was accepted. 

Furthermore, the average student learning outcomes in the experimental class were higher than those 

in the control class, with a Mean Difference value of 7,433. These findings indicate a significant 

effect of the use of picture cards combined with the Problem-Based Learning model on the science 

learning outcomes of third-grade students at SDN 026602 Binjai in the 2025/2026 academic year. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh yang signifikan media kartu bergambar pada model 

problem based learning terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III SDN 026602 Binjai T.A 2025/2026.Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen atau eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. 

Desain penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

IIIA berjumlah 23 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas III Bberjumlah 21 siswa sebagai kelas kontrol 

SDN 026602 Binjai.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan observasi. Berdasarkan hasil 

analisis data diperolehhasil pretest pada kelas kontrol yang berjumlah 21 siswa memperoleh nilai rata-

ratasebesar 53,57 dan kelas eksperimen yang berjumlah 23 siswa memperoleh nilai rata-rata  sebesar 53,04.  

Sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol yang berjumlah 21 siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,52 
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dan kelas eksperimen yang berjumlah 23 siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,96. Hasil uji hipotesis 

menggunakan Independent Samples t-test yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Selain itu, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai Mean Difference sebesar 7,433. Temuan ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media kartu bergambar yang dipadukan dengan model 

Problem Based Learningterhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III SDN 026602 Binjai T.A 2025/2026. 
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PENDAHULUAN 

 

 Hasil belajar merupakan hal yang sangat 

menentukan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Proses perubahan keterampilan kognitif 

(intelektual), afektif (minat atau bakat 

emosional), dan psikomotorik (motorik halus 

dan kasar) dikenal dengan istilah hasil 

belajar.Kemampuan siswa diperkirakan akan 

berubah seiring dengan pembelajaran mereka, 

khususnya pada mata pelajaran dasar, 

berdasarkan tahap perkembangannyayaitu 

proses nyata (Muhamad, 2013, h. 5). 
 Guru menggunakan hasil belajar siswa 

sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa 

baik siswa memahami mata pelajaran yang 

dibahas di kelas (Wirda, 2020, h. 7).Idealnya 

hasil  belajar siswa dapat ditentukan oleh 

penilaian acuan kriteria. Penilaian acuan 

kriteria merupakan bentuk evaluasi yang 

berlandaskan standar tertentu dan dirancang 

secara khusus untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran maupun kompetensi yang 

telah ditetapkan sebagai tolak ukur 

keberhasilan peserta didik(Asrul, 2014, h. 

162). Sebelum melakukan penilaian, pertama-

tama perlu ditetapkan tolak ukur yang akan 

dibandingkan dengan hasil pengukuran agar 

hasilnya memiliki arti. Pedoman yang 

digunakan guru untuk mengukur hasil belajar 

siswa yaitu kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). Kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang disepakati oleh guru 

adalah  70. 
Berdasarkan hasil  wawancara yang 

telah dilakukanpeneliti pada tanggal 14 Januari 

2026terhadap bapak Gandario Putra S.Pd 

selaku wali kelas III A SDN 026602 Binjai  

dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

khususnya pada pembelajaran IPAS masih 

rendah dari kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran yaitu 70. Dari data yang 

diperoleh peneliti, kelas III A berjumlah 23 

orang sedangkan kelas III B sebanyak 21 

orang. Wali kelas menyatakan bahwa nilai 

hasil belajar yang diperoleh siswa masih 

dibawah KKTP pada ulangan harian materi 

berkenalan dengan energi. 

 

Tabel 1. PersentaseKetercapaian HasilBelajarSiswaKelas III 
 

Kelas 
Tuntas 

(≥70) 
Persentase(%) 

TidakTuntas 

(<70) 
Persentase(%) 

VA 8 35% 15 65% 

VB 7 36% 14 66% 
   

  

  Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa kelas III A hanya 8 orang dari 23siswa 

yang tuntas, sedangkan siswa yang belum 

tuntas berjumlah 15 orangyang belum 

mencapai nilai KKTP. Pada kelas III B hanya 

7 orang dari 21 siswa yang tuntas, sedangkan 

siswa yang belum tuntas berjumlah 14 orang. 

Penggunaan media pembelajaran yang masih 

kurang hanya mengandalkan buku teks dan 

penggunaan model pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru  menyebakan hasil belajar 

siswa kelas III  masih rendah.  Oleh karena itu 

nilai yang diperoleh siswa masih banyak 

dibawah 70.  

  Merujuk pada permasalahan yang telah 

dipaparkan sebelumnya diperlukan upaya 

nyata untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

di SDN 026602 Binjai. Hariyati (2022, h. 80) 

menegaskan bahwa kompetensi yang perlu 

dikuasai siswa dalam menghadapi tantangan 

abad ke-21 mencakup kemampuan berpikir 

kritis dan penyelesaian masalah, kecakapan 

berkomunikasi, kreativitas, serta kemampuan 

bekerja dalam tim. Sejalan dengan hal tersebut, 

kurikulum yang dikembangkan saat ini 

mendorong sekolah untuk melakukan 

pergeseran paradigma dari pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada guru menuju 

pendekatan yang lebih menempatkan siswa 

sebagai subjek utama dalam proses 

belajardemi menjawab tuntutan pendidikan di 

era modern ini. Dalam konteks tersebut, model 
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problem based learning dapat dijadikan 

sebagai model pembelajaran yang relevan dan 

sesuai untuk diterapkan pada abad ke-21 untuk 

membekali siswa dengan kompetensi yang 

memadai serta kesiapan dalam menghadapi 

berbagai persoalan di masa mendatang. 

 Dalam penerapan model problem 

based learning dibutuhkan sebuah media 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

Salah satu media yang dinilai relevan untuk 

digunakan adalah media kartu bergambar. 

Media kartu bergambar merupakan suatu 

bentuk alat bantu visual yang mampu 

membantu siswa mengingat dan memahami 

suatu konsep melalui sajian grafis, teks, 

maupun simbol yang terdapat pada kartu 

tersebut. Arisandi (2022, h.85) menyatakan 

bahwa berdasarkan ciri-ciri siswa sekolah 

dasar yang masih dalam fase operasi nyata 

(konkrit) pada proses pembelajaran akan 

menjadi lebih menarik bagi siswa jika 

melihatnya secara visual apa yang dipelajari 

baik yang berkaitan langsung dengan objek 

yang dituju atau melihat gambar langsung 

melalui alat peraga yang digunakan guru saat 

mengjar. 

Sesuai dengan  penelitian terdahulu 

yang dilakukan olehTrivena Klara Paa (2021) 

dengan judul “Pengaruh Media Kartu 

Bergambar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas IIIPada  Mata  Pelajaran IPAdi SD 

Inpres 126 Suprau”. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwapenggunaan media 

pembelajaran memberikan pengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa.  Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan yang cukup 

signifikan antara rata-rata skor pre-test dan 

post-test peserta didik. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai rata-rata pre-test 

sebesar 47,692, sedangkan nilai rata-rata post-

test mencapai 80,000. Secara lebih khusus, 

media kartu bergambar terbukti memiliki 

efektivitas yang memadai serta memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian hasil 

belajar yang baik dan memuaskan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

tipe nonequivalent control group design. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 026602 Binjai 

pada Februari 2026, dengan populasi sekaligus 

sampel sebanyak 44 siswa kelas III A dan III B 

melalui teknik sampling jenuh. Data 

dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest, 

observasi, serta dokumentasi. Instrumen tes 

diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk, uji 

homogenitas Levene, dan Independent 

Samples t-test untuk menguji pengaruh media 

kartu bergambar dalam model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPAS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui pengaruh media kartu bergambar 

pada model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa 

kelas III SD Negeri 026602 Binjai Tahun 

Ajaran 2025/2026. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan media kartu bergambar pada 

model Problem Based Learning dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan media kartu bergambar. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

026602 Binjai yang beralamat di Jalan Sungai 

Rokan, Kelurahan Tanah Seribu, Kecamatan 

Binjai Selatan, Kota Binjai. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa di sekolah tersebut belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan media kartu bergambar pada 

model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar IPAS siswa.  

Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

semu (Quasi Experimental Research). Desain 

penelitian yang digunakan adalah Non-

Equivalent Control Group Design yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa 
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pembelajaran menggunakan media kartu 

bergambar pada model Problem Based 

Learning, sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran dengan model yang 

biasa digunakan guru tanpa menggunakan 

media kartu bergambar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SD Negeri 026602 

Binjai yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

III-A dan kelas III-B. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan teknik sampling 

jenuh, sehingga seluruh siswa kelas III 

dijadikan sampel penelitian. Kelas III-A 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 23 siswa, terdiri atas 12 siswa laki-

laki dan 11 siswa perempuan. Sementara itu, 

kelas III-B ditetapkan sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 21 siswa, terdiri atas 10 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan. 

Kedua kelas diberikan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Setelah pelaksanaan pre-

test, kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan 

pada masing-masing kelas. Kelas eksperimen 

memperoleh pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan media kartu bergambar yang 

dipadukan dengan model Problem Based 

Learning, sedangkan kelas kontrol mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan media kartu 

bergambar.Setelah seluruh materi 

pembelajaran selesai diberikan, kedua kelas 

kemudian diberikan post-test untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil pre-test dan 

post-test yang diperoleh siswa digunakan 

sebagai data utama untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan media kartu bergambar 

pada model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas III SD Negeri 

026602 Binjai. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui metode tes dan observasi. 

Metode tes digunakan untuk memperoleh data 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan melalui pre-test dan post-test. 

Sementara itu, metode observasi digunakan 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung 

dalam penerapan media kartu bergambar pada 

model Problem Based Learning di kelas 

eksperimen.Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan 

teknik analisis statistik untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh penggunaan media 

kartu bergambar pada model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPAS siswa.  

Deskripsi Hasil Uji Coba Tes 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat ketepatan dan kemampuan 

setiap butir instrumen dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Suatu item dinyatakan 

valid apabila mampu merepresentasikan 

indikator yang hendak diukur sesuai dengan 

tujuan penelitian. Pengujian validitas dalam 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

Product Moment Pearson dengan bantuan 

program statistik. Jumlah responden yang 

digunakan dalam uji coba instrumen sebanyak 

25 orang, sehingga derajat kebebasan (df) 

diperoleh sebesar n – 2 = 25 – 2 = 23. Pada 

taraf signifikansi (α) 0,05 diperoleh nilai r 

tabel sebesar 0,396. Dengan demikian, setiap 

butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,396). Adapun 

hasil uji validitas instrumen penelitian 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Item Pertanyaan r Hitung r Tabel Sig. Keterangan 

P1 0,222 0,396 0,287 Tidak Valid 

P2 0,619 0,396 0,001 Valid 

P3 0,762 0,396 0,000 Valid 

P4 0,678 0,396 0,000 Valid 

P5 0,559 0,396 0,004 Valid 

P6 0,054 0,396 0,798 Tidak Valid 

P7 0,133 0,396 0,528 Tidak Valid 

P8 0,564 0,396 0,003 Valid 

P9 0,562 0,396 0,003 Valid 

Item Pertanyaan r Hitung r Tabel Sig. Keterangan 

P10 0,242 0,396 0,243 Tidak Valid 

P11 0,137 0,396 0,514 Tidak Valid 

P12 0,544 0,396 0,005 Valid 

P13 0,620 0,396 0,001 Valid 

P14 0,552 0,396 0,004 Valid 

P15 0,137 0,396 0,515 Tidak Valid 

P16 0,264 0,396 0,203 Tidak Valid 

P17 0,589 0,396 0,002 Valid 

P18 0,603 0,396 0,001 Valid 

P19 0,650 0,396 0,000 Valid 

P20 0,557 0,396 0,004 Valid 

P21 0,577 0,396 0,003 Valid 

P22 0,249 0,396 0,230 Tidak Valid 

P23 0,614 0,396 0,001 Valid 

P24 0,084 0,396 0,688 Tidak Valid 

P25 0,650 0,396 0,000 Valid 

P26 0,550 0,396 0,004 Valid 

P27 0,517 0,396 0,008 Valid 

P28 0,602 0,396 0,001 Valid 

P29 0,181 0,396 0,386 Tidak Valid 

P30 0,666 0,396 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji validitas 

instrumen diketahui bahwa dari 30 item 

pertanyaan yang diuji terdapat 10 item yang 

tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu item 

P1, P6, P7, P10, P11, P15, P16, P22, P24, dan 

P29. Item-item tersebut dinyatakan tidak valid 

karena memiliki nilai r hitung yang lebih kecil 

daripada r tabel (0,396) dan nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05. Sementara itu, 

sebanyak 20 item pertanyaan lainnya 

dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel dan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga, 20 item pertanyaan tersebut telah 

memenuhi kriteria validitas sehingga layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 

mengumpulkan data dan mengukur variabel 

yang diteliti secara tepat dalam penelitian 

mengenai pengaruh media kartu bergambar 

pada model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas III SD Negeri 026602 Binjai Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap butir-
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butir instrumen yang telah dinyatakan valid 

berdasarkan hasil uji validitas. Pengujian 

reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi instrumen dalam mengukur 

variabel penelitian. Sehingga, instrumen dapat 

menghasilkan data yang stabil dan dapat 

dipercaya apabila digunakan berulang kali 

dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih 

besar atau sama dengan 0,60. Dimana, 

semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, maka 

semakin tinggi pula tingkat reliabilitas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variab

el 

Standar 

Cronbac

h's 

Alpha 

Nilai 

Cronbac

h's 

Alpha 

Keterang

an 

Hasil 

Belajar 
0,60 0,913 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji validitas 

diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,913. Nilai tersebut lebih besar dari 

batas minimum reliabilitas yang ditetapkan, 

yaitu 0,60 (0,913 > 0,60). Oleh karena itu, 

instrumen penelitian pada variabel hasil 

belajar dinyatakan reliable dan instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang sangat 

tinggi sehingga dapat dipercaya dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data 

dalam penelitian mengenai pengaruh media 

kartu bergambar pada model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas III SD Negeri 026602 Binjai 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk 

mengetahui derajat kesulitan setiap butir soal 

yang digunakan dalam instrumen penelitian. 

Tingkat kesukaran suatu soal menunjukkan 

proporsi peserta didik yang dapat menjawab 

soal tersebut dengan benar. Soal yang baik 

adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran 

yang proporsional sehingga mampu mengukur 

kemampuan peserta didik secara optimal. Oleh 

karena itu, uji tingkat kesukaran penting 

dilakukan untuk memastikan kualitas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

analisis tingkat kesukaran butir soal pada 

penelitian dilakukan dengan bantuan program 

SPSS sehingga diperoleh informasi mengenai 

tingkat kesukaran masing-masing soal secara 

objektif dan akurat. Adapun hasil uji tingkat 

kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Nomor 

Butir Soal 

Nilai Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

2 0,60 Sedang 

3 0,36 Sedang 

4 0,44 Sedang 

5 0,32 Sedang 

8 0,44 Sedang 

9 0,16 Sukar 

12 0,48 Sedang 

13 0,24 Sukar 

14 0,52 Sedang 

17 0,40 Sedang 

18 0,52 Sedang 

19 0,24 Sukar 

20 0,28 Sukar 

21 0,56 Sedang 

23 0,40 Sedang 

25 0,24 Sukar 

26 0,48 Sedang 

27 0,24 Sukar 

28 0,44 Sedang 

30 0,56 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji tingkat 

kesukaran diketahui bahwa dari 20 butir soal 

yang digunakan dalam penelitian, sebanyak 14 

butir soal berada pada kategori sedang, yaitu 

soal nomor 2, 3, 4, 5, 8, 12, 14, 17, 18, 21, 23, 

26, 28, dan 30. Sementara itu, terdapat 6 butir 

soal yang termasuk dalam kategori sukar, yaitu 

soal nomor 9, 13, 19, 20, 25, dan 27. Tidak 
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terdapat butir soal yang termasuk kategori 

mudah. Berdasarkan hasil analisis tingkat 

kesukaran tersebut diketahui bahwa sebagian 

besar soal berada pada kategori sedang, 

sehingga instrumen yang digunakan memiliki 

tingkat kesukaran yang proporsional dan 

mampu mengukur kemampuan siswa secara 

optimal. Oleh karena itu, butir-butir soal 

tersebut layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian untuk mengukur hasil belajar IPAS 

siswa kelas III SD Negeri 026602 Binjai 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan setiap butir soal 

dalam membedakan siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan siswa yang 

memiliki kemampuan rendah. Suatu butir soal 

dikatakan memiliki daya pembeda yang baik 

apabila mampu mengidentifikasi perbedaan 

tingkat penguasaan materi antara siswa yang 

telah memahami materi pembelajaran dengan 

siswa yang belum memahaminya. Hasil uji 

daya pembeda dapat digunakan untuk menilai 

kualitas setiap butir soal yang digunakan 

dalam penelitian. Pengujian daya pembeda 

pada penelitian dilakukan dengan bantuan 

program SPSS sehingga diperoleh informasi 

mengenai tingkat kemampuan masing-masing 

butir soal dalam membedakan kemampuan 

siswa secara objektif dan akurat. Adapun hasil 

uji daya pembeda dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Pembeda 

Nomor Butir 

Soal 

Nilai Daya 

Pembeda 
Kriteria 

2 0,60 Baik 

3 0,36 Cukup 

4 0,44 Baik 

5 0,32 Cukup 

8 0,44 Baik 

9 0,16 Kurang 

12 0,48 Baik 

13 0,24 Cukup 

14 0,52 Baik 

17 0,40 Cukup 

18 0,52 Baik 

19 0,24 Cukup 

20 0,28 Cukup 

21 0,56 Baik 

23 0,40 Cukup 

25 0,24 Cukup 

26 0,48 Baik 

27 0,24 Cukup 

28 0,44 Baik 

30 0,56 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji daya 

pembeda diketahui bahwa dari 20 butir soal 

yang telah memenuhi kriteria validitas, 

terdapat 10 butir soal yang memiliki daya 

pembeda dengan kategori baik, yaitu soal 

nomor 2, 4, 8, 12, 14, 18, 21, 26, 28, dan 30. 

Selanjutnya, terdapat 9 butir soal yang 

memiliki daya pembeda kategori cukup, yaitu 

soal nomor 3, 5, 13, 17, 19, 20, 23, 25, dan 27. 

Sementara itu, hanya 1 butir soal, yaitu nomor 

9, yang memiliki daya pembeda kategori 

kurang. Berdasarkan hasil uji daya pembeda 

tersebut diketahui bahwa sebagian besar butir 

soal telah memiliki kemampuan yang baik dan 

cukup dalam membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dan rendah, sehingga 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Analisis Data Penelitian 

 

Data Hasil Pre TestKelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Tahapan awal pada penelitian ini yaitu 

memberikan pre-test kepada siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pre-test 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa pada mata pelajaran IPAS sebelum 

diberikan perlakuan yang berbeda pada 

masing-masing kelas. Selain itu, hasil pre-test 

digunakan untuk melihat kesetaraan 

kemampuan awal antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sehingga pengaruh 

perlakuan yang diberikan dapat diketahui 

secara lebih objektif. 

Pelaksanaan pre-test dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes yang sama pada 
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kedua kelas. Data yang diperoleh dari hasil 

pre-test kemudian dianalisis untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa berdasarkan nilai 

tertinggi, nilai terendah, dan nilai rata-rata 

yang diperoleh. Hasil analisis pre-test ini 

menjadi dasar dalam membandingkan 

peningkatan hasil belajar siswa setelah kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran Problem  

Based Learning berbantuan media 

kartu bergambar, sedangkan kelas kontrol 

diberikan pembelajaran tanpa menggunakan 

media tersebut. Adapun data hasil pre-test 

kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan 

pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 6. Data Hasil Pre TestKelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi Mean 
Standard 

Deviasi 
Nilai Frekuensi Mean 

Standard 

Deviasi 

40 1 

53.57 8.681 

35 1 

53.04 9.970 

45 5 40 2 

50 5 45 5 

55 3 50 4 

60 4 55 3 

65 2 60 3 

75 1 65 3 

- - 70 2 

Total 21   Total 23   

 

Berdasarkan Tabel 6 data hasil pre test 

kelas kontrol dan kelas eksperimen diketahui 

bahwa hasil pre-test pada kelas kontrol yang 

berjumlah 21 siswa memperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 53,57 dengan standar deviasi 

8,681, sedangkan kelas eksperimen yang 

berjumlah 23 siswa memperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 53,04 dengan standar deviasi 

9,970. Nilai terendah pada kelas kontrol yang 

diperoleh siswa adalah 40 dan nilai tertinggi 

75. Sedangkan, pada kelas eksperimen nilai 

terendah adalah 35 dan nilai tertinggi 70. 

Perbedaan rata-rata kedua kelas hanya sebesar 

0,53 poin yang menunjukkan kemampuan 

awal siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen relatif sama sebelum diberikan 

perlakuan. Sehingga, kedua kelas memiliki 

kondisi awal yang seimbang dan layak 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media kartu bergambar pada 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 

III SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 

2025/2026.Untuk mengetahui tingkat 

perbandingan hasil belajar siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan antara kelas kontrol 

dan eksperimen dapat dilihat pada diagram 

berikut : 

 
 

Gambar 1. Diagram Batang Data Pretest 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Berdasarkan Gambar 1 diagram batang 

data pretest kelas kontrol dan eksperimen 

dapat diketahui bahwa hasil pretest siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan memiliki distribusi nilai 

yang relatif seimbang. Nilai siswa pada kelas 

kontrol berada pada rentang 40–75 dengan 

frekuensi tertinggi pada nilai 45 dan 50, 
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masing-masing sebanyak 5 siswa. Sementara 

itu, pada kelas eksperimen nilai siswa berada 

pada rentang 35–70 dengan frekuensi tertinggi 

pada nilai 45 sebanyak 5 siswa dan nilai 50 

sebanyak 4 siswa. Sebagian besar siswa pada 

kedua kelas memperoleh nilai pada rentang 

45–60 yang menunjukkan bahwa kemampuan 

awal siswa masih berada pada kategori sedang. 

Kesamaan pola penyebaran nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan awal 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

relatif tidak berbeda secara signifikan, 

sehingga kedua kelas dianggap memiliki 

kondisi awal yang setara dan layak digunakan 

sebagai sampel penelitian untuk mengukur 

pengaruh penggunaan media kartu bergambar 

pada model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas III SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 

2025/2026. 

 

Data Hasil Post TestKelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Setelah proses pembelajaran selesai 

dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Peneliti memberikan post-test 

kepada seluruh siswa sebagai instrumen untuk 

mengukur hasil belajar IPAS setelah 

memperoleh perlakuan yang berbeda. Kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) yang dipadukan dengan media kartu 

bergambar, sedangkan kelas kontrol diberikan 

pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) tanpa penggunaan 

media kartu bergambar. 

Pelaksanaan post-test bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari serta untuk melihat 

perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. Data hasil post-test yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media kartu bergambar 

pada model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas III SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 

2025/2026. Adapun data hasil post-test siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

disajikan pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 7. Data Hasil Post TestKelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi Mean 
Standard 

Deviasi 
Nilai Frekuensi Mean 

Standard 

Deviasi 

50 1 

74.52 10.477 

70 1 

81.96 6.526 

55 1 75 5 

65 2 80 7 

70 4 85 6 

75 5 90 2 

80 4 95 2 

85 1 - - 

90 3 - - 

Total 21   Total 23   

 

Berdasarkan Tabel 7 data hasil post test 

kelas kontrol dan kelas eksperimen diketahui 

bahwa hasil post-test pada kelas kontrol yang 

berjumlah 21 siswa memperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 74,52 dengan standar deviasi 

10,477. Sedangkan, kelas eksperimen yang 

berjumlah 23 siswa memperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 81,96 dengan standar deviasi 

6,526. Nilai terendah pada kelas kontrol yang 

diperoleh siswa adalah 50 dan nilai tertinggi 

90, sedangkan pada kelas eksperimen nilai 

terendah adalah 70 dan nilai tertinggi 95. Nilai 

rata-rata post-test kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan 
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selisih sebesar 7,44 poin. Selain itu, standar 

deviasi kelas eksperimen yang lebih kecil 

menunjukkan bahwa nilai siswa lebih merata 

dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

post-testtersebut penggunaan media kartu 

bergambar pada model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) memberikan hasil 

belajar IPAS yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran pada kelas kontrol di kelas III 

SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 

2025/2026.Untuk melihat perbandingan 

tingkat hasil belajar siswa setelah diberikan 

perlakuan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen maka dapat dilihat pada diagram di 

bawah ini: 

 

 
 

 

Gambar  2. Diagram Batang Data Posttest 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 

Berdasarkan Gambar 2 diagram batang 

data posttest kelas kontrol dan eksperimen 

terlihat bahwa hasil posttest siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dibandingkan hasil pretest. 

Namun, distribusi nilai pada kelas eksperimen 

cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Sebagian besar siswa kelas 

eksperimen memperoleh nilai pada rentang 

80–95. Sedangkan, siswa kelas kontrol banyak 

memperoleh nilai pada rentang 70–85. Oleh 

karena itu, penggunaan media kartu bergambar 

pada model pembelajaran Problem Based 

Learning memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III 

SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 2025/2026 

dibandingkan pembelajaran yang diterapkan 

pada kelas kontrol. 

 

Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian 

ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 25 dengan 

metode Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel 

pada masing-masing kelas kurang dari 50 

siswa. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 

0,05. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Pre test A 

(Kelas Kontrol) 
.183 21 .063 .935 21 .172 

Post test A 

(Kelas Kontrol) 
.142 21 .200* .941 21 .224 

Pre Test B 

(Kelas 

eksperimen) 

.142 23 .200* .953 23 .342 
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Post Test B 

(Kelas 

Eksperimen) 

.183 23 .044 .934 23 .132 

* This is a lower bound of the true significance. 

a Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji normalitas 

diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

Shapiro-Wilk untuk pretest kelas kontrol 

sebesar 0,172, posttest kelas kontrol sebesar 

0,224.Pretest kelas eksperimen sebesar 0,342, 

dan posttest kelas eksperimen sebesar 0,132. 

Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 

pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Data penelitian telah 

memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan 

analisis statistik parametrik, yaitu uji hipotesis 

menggunakan uji-t (Independent Sample t-

Test). 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki varians yang sama (homogen). 

Pengujian homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan Levene's Test dengan bantuan 

program SPSS versi 25. Kriteria pengambilan 

keputusan yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.) 

> 0,05 maka data dinyatakan homogen, 

sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.) < 

0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 

4.8 berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean 1.548 3 84 .208 

Based on Median 1.258 3 84 .294 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.258 3 77.674 .295 

Based on trimmed mean 1.493 3 84 .222 

 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji 

homogenitas diperoleh nilai signifikansi pada 

Levene Statistic Based on Mean sebesar 0,208. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari 0,05 (0,208 > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

adalah homogen. Hasil ini juga diperkuat oleh 

nilai signifikansi pada Based on Median 

sebesar 0,294. Based on Median and with 

Adjusted df sebesar 0,295, dan Based on 

Trimmed Mean sebesar 0,222 yang seluruhnya 

lebih besar dari 0,05. Sehingga, data penelitian 

memenuhi asumsi homogenitas sehingga 

dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t (Independent Samples t-

test). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kedua kelompok sampel memiliki keragaman 

data yang relatif sama sehingga layak untuk 

dibandingkan dalam penelitian mengenai 

pengaruh media kartu bergambar pada model 

pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III 

SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penggunaan media kartu bergambar pada 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III 

SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 2025/2026. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis 
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menggunakan Independent Samples t-test 

yang memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,007 atau lebih kecil dari 0,05. 

Dimana, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara siswa yang 

belajar menggunakan media kartu bergambar 

dalam model PBL dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa 

media kartu bergambar mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran IPAS pada siswa 

sekolah dasar. 

Keberhasilan penggunaan media kartu 

bergambar merupakan alat yang dapat 

membantu proses penyampaian pesan 

sehingga mampu meningkatkan perhatian, 

minat, serta pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari. Media kartu bergambar 

menyajikan informasi secara visual sehingga 

memudahkan siswa kelas III sekolah dasar 

yang masih berada pada tahap operasional 

konkret untuk memahami konsep-konsep 

IPAS yang bersifat abstrak. Adanya gambar 

yang menarik dan sesuai materi, siswa lebih 

mudah menghubungkan informasi baru 

dengan pengalaman yang mereka miliki 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.Selain itu, peningkatan hasil belajar 

juga dipengaruhi oleh penerapan model 

Problem Based Learning yang menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran.  

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah nyata sebagai titik 

awal pembelajaran untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam 

penelitian ini, media kartu bergambar 

digunakan sebagai sarana untuk menyajikan 

masalah yang harus dianalisis oleh siswa. 

Kondisi tersebut membuat siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi aktif 

mencari informasi, berdiskusi, dan 

menemukan solusi terhadap permasalahan 

yang diberikan. Aktivitas belajar yang tinggi 

inilah yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Pada penelitian juga diperkuat oleh 

hasil observasi aktivitas guru yang 

memperoleh persentase sebesar 90% dengan 

kategori sangat baik. Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh tahapan Problem 

Based Learning telah dilaksanakan secara 

optimal oleh guru. Guru mampu 

mengorientasikan siswa pada masalah, 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok, 

membimbing proses penyelidikan, membantu 

siswa mengembangkan hasil diskusi, serta 

mengevaluasi proses pembelajaran. 

Keberhasilan penerapan suatu model 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas dan 

melaksanakan sintaks pembelajaran secara 

konsisten. Oleh karena itu, tingginya aktivitas 

guru dalam penelitian ini menjadi salah satu 

faktor yang mendukung keberhasilan 

penggunaan media kartu bergambar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil observasi siswa juga 

menunjukkan persentase sebesar 82,39% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa aktif mengikuti setiap tahapan 

pembelajaran mulai dari orientasi masalah 

hingga evaluasi hasil pemecahan masalah. 

Tingginya aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

media kartu bergambar mampu menarik 

perhatian dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Penggunaan media yang menarik dapat 

membangkitkan minat dan motivasi belajar 

sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian hasil 

belajar dengan meningkatnya keaktifan siswa. 

Hasil penelitian dari aspek sikap 

menunjukkan persentase sebesar 89,40% 

dengan kategori sangat baik. Penerapan media 

kartu bergambar dalam model Problem Based 

Learning tidak hanya meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mampu 

mengembangkan sikap positif seperti disiplin, 

kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri. 

Pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial 

dan kerja kelompok dapat membantu 
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pembentukan karakter peserta didik. Melalui 

kegiatan diskusi dan pemecahan masalah 

secara bersama-sama, siswa belajar 

menghargai pendapat teman, bertanggung 

jawab terhadap tugas kelompok, serta berani 

mengemukakan ide dan gagasan. 

Penelitian pada aspek keterampilan 

memperoleh persentase sebesar 87,50% yang 

berada pada kategori sangat baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengamati kartu 

bergambar, mengumpulkan informasi, 

memecahkan masalah, dan mempresentasikan 

hasil diskusi. Pengetahuan akan lebih mudah 

dipahami apabila siswa terlibat secara aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman belajar. Penggunaan 

media kartu bergambar dalam model Problem 

Based Learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan pengamatan 

secara langsung, menganalisis informasi, dan 

menemukan konsep pembelajaran secara 

mandiri sehingga keterampilan belajar mereka 

berkembang secara optimal. 

Jika ditinjau dari hasil uji statistik, nilai 

Mean Difference sebesar 7,433 menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Selisih yang cukup besar 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media kartu bergambar dalam model Problem 

Based Learning memberikan kontribusi yang 

nyata terhadap peningkatan hasil belajar IPAS 

siswa. Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

peningkatan hasil belajar yang terjadi pada 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang diterapkan telah mampu 

menghasilkan perubahan yang lebih baik pada 

diri siswa dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Keunggulan media kartu bergambar 

menyatakan bahwa informasi yang disajikan 

melalui kombinasi visual dan verbal akan lebih 

mudah dipahami dan diingat dibandingkan 

informasi yang hanya disampaikan secara 

verbal. Pada pembelajaran IPAS, gambar yang 

terdapat pada kartu membantu siswa 

memahami fenomena dan konsep yang sedang 

dipelajari. Ketika siswa mengamati gambar 

sekaligus mendiskusikan maknanya dalam 

kelompok, terjadi proses penguatan memori 

yang menyebabkan pemahaman siswa menjadi 

lebih mendalam dan bertahan lebih lama. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kartu 

bergambar pada model pembelajaran Problem 

Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 

III SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 

2025/2026. Efektivitas tersebut terlihat dari 

peningkatan hasil belajar yang signifikan, 

tingginya aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran, serta berkembangnya aspek 

sikap dan keterampilan siswa. Temuan ini 

memperkuat berbagai teori pembelajaran yang 

menyatakan bahwa penggunaan media visual 

yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis 

masalah mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian 

yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan media kartu bergambar 

pada model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III 

SDN 026602 Binjai Tahun Ajaran 2025/2026. 

Hasil uji hipotesis menggunakan Independent 

Samples t-test yang menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,007 < 0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Selain itu, nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol dengan nilai Mean 

Difference sebesar . 7,433. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media kartu 

bergambar yang dipadukan dengan model Problem 

Based Learning mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi IPAS, 

mendorong keaktifan belajar, serta membantu 

siswa dalam memecahkan masalah secara lebih 

efektif.  
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